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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis peran metode peer teaching dalam pembelajaran 
matematika di Indonesia melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Kajian dilakukan 
terhadap penelitian relevan yang dipublikasikan pada periode 2020–2025 untuk mengidentifikasi pola 
penerapan dan manfaat peer teaching. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa peer teaching secara konsisten 
memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep matematika, hasil belajar, motivasi, serta 
kemampuan komunikasi dan kerja sama siswa. Temuan ini memberikan implikasi bagi pendidik dan 
pengembang kurikulum dalam merancang strategi pembelajaran matematika yang lebih interaktif, inklusif, 
dan efektif. 
 
Kata kunci: Peer Teaching, Pembelajaran Matematika, Siswa. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang penting, tanpa sebuah pendidikan proses transformasi 
dan pembaharuan sulit terjadi. Belajar merupakan suatu aktivitas yang awalnya tidak tahu 
menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa hal ini dilakukan 
untuk hasil yang optimal (Lubis et al., 2022). Belajar adalah suatu proses pendidikan seumur 
hidup yang dapat terjadi dalam ilmu pengetahuan dan pengembangan keterampilan siswa 
(Tabroni et al., 2022). Matematika merupakan kemampuan yang penting dimiliki oleh setiap 
individu untuk menghadapi persoalan yang dihadapinya baik yang berkaitan 
langsungdengan matematika maupun permasalahan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 
tujuan pembelajaran matematika di sekolah, yaitu agar peserta didik maupun memahami 
konsep-konsep matematis, melihat hubungan antar konsep maupun algoritma secara 
fleksibel, tepat, efisien, dan akurat menurut Sukendra (Ni Ketut Erawati et al., 2024). 
Matematika merupakan pelajaran pokok, hal ini didukung pernyataan yang menyatakan 
matematika adalah mata pelajaran yang ada dalam tiap tingkatan sekolah bail sekolah dasar 
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA) dan sekolah 
lainnya yang sederajat (Lubis et al., 2022).  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran dasar yang memiliki peran peran penting 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan krisis pada peserta didik. 
Begitu juga menurut Yurniawati dalam (Tabroni et al., 2022) yang menyatakan bahwa 
matematika tidak hanya mengembangkan keterampilan komputasi (operasi hitung) tetapi 
soft kill, seperti menemukan konsep, mengelola informasi, mengkomunikasikan ide dalam 
bentuk simbol, bagan, gambar, atau tulisan. Berdasarkan pembahasan sebelumnya bahwa 
matematika merupakan ilmu atau pembelajaran yang memiliki peran penting dalam 
pendidikan, membuat sesuatu menjadi lebih masuk akal, mengembangkan keterampilan 
yang mendukung ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini didukung dengan pernyataan dari 
Sumarmo yang menyatakan bahwa matematika adalah kegiatan yang meliputi konsep dan 
prosedur, memahami hubungan antara topik matematik, penggunaan matematika dalam 
lingkup pendidikan maupun sehari-hari (Lubis et al., 2022).  
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Mengingat pentingnya matematika, serta berkembangan zaman tentu terdapat tuntutan 
serta tantangan yang dihadapi oleh dunia pendidikan, dimana sebagian sekolah telah 
menawarkan berbagai strategi, metode, serta model pembelajaran yang modern namun 
sementara realita yang ada masih banyak sekolah yang menggunakan pembelajaran 
tradisional atau konvensional. Pendekatan konvensional cenderung memiliki kelemahan dan 
kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa karena minimnya keterlibatan aktif 
dalam proses belajar (Yusanti & Dewi Nirmala, 2025). Penggunaan metode konvensional 
biasanya lebih banyak yang berperan aktif adalah seorang guru sedangkan siswa pasif, 
akibatnya pembelajaran cenderung membosankan dan dapat mempengaruhi pada hasil 
belajar siswa yang rendah, hal ini didukung oleh Hudah (Anwar & Mucti, 2022) yang 
menyatakan bahwa metode ceramah dapat menurunkan semangat siswa, sehingga sangat 
berpengaruh kepada hasil belajar siswa. Selain itu, kurangnya keikutsertaan siswa membuat 
siswa enggan bertanya kepada guru hal ini berdampak pada pemahaman siswa dan sulit 
memahami suatu materi (Anwar & Mucti, 2022). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh maharani di dapatkan di lapangan 
mata pelajaran matematika, ditemukan bahwa banyak siswa yang kurang antusias mengikuti 
pembelajaran hal ini karena kurangnya respon timbal balik pendidik dan siswa, dan tidak 
adanya minat siswa terhadap matematika (May Maharani1, Nurika Khalila Daulay2, 2022). 
Hal ini disebabkan karena metode yang digunakan kurang efektif, sehingga diperlukan 
metode yang dapat menyelenggarakan pembelajaran agar berjalan secara efektif yang 
melibatkan keaktifan siswa dan pendidik,dengan kata lain yaitu pembelajaran yang 
kooperatif. Menurut Rusman (Anwar & Mucti, 2022)menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif ketika melibatkan siswa dalam kelompok kecil dengan berbagai struktur 
kelompok. Salah satu metode yang kooperatif adalah peer teaching.  

Peer teaching merupakan suatu metode pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Metode peer teaching adalah metode pembelajaran yang menggunakan pendekatan dimana 
siswa yang memahami materi berperan sebagai tutor untuk membantu teman-temanya yang 
masih mengalami kesulitan belajar (Maulidiyah et al., 2025). Peer teaching bisa dikatakan 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa yang memiliki usia yang hampir sebaya dan 
memiliki kemampuan lebih dapat membantu menjelaskan kepada temannya (Tabroni et al., 
2022).  

Pada pembelajaran dengan metode peer teaching, siswa terlibat secara aktif dalam 
membangun pengetahuan melalui interaksi dengan teman sebaya. Hal ini sejalan dengan 
pendangan Piaget yang menyatakan bahwa pengetahuan terbentuk melalui interaksi antara 
individu dengan lingkungannya serta menekan pentingnya interaksi sosial dalam kelompok 
belajar (Ni Ketut Erawati et al., 2024). Dalam proses ini, siswa tidak hanya berperan sebagai 
penerima informasi, tetapi juga memberikan kesempatan belajar bagi dirinya sendiri dan 
siswa lain Penelitian oleh ita (2022) menunjukan bahwa penerapan peer teaching efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP, sementara Anwar dan Mucti 
(2022) melaporkan adanya peningkatan signifikan hasil belajar matematika siswa melalui 
metode peer teaching. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat 
parsial, berfokus pada konteks kelas atau jenjang tertentu, serta menggunakan desain 
penelitian individual. Hingga saat ini, belum ditemukan tinjauan sistematis yang secara 
komprehensif memetakan dan mensintesis bukti empiris penerapan peer teaching dalam 
pembelajaran matematika di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengisi celah tersebut melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis efek penerapan metode peer teaching 
terhadap pembelajaran matematika siswa di Indonesia. 
 
METODE 
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Jenis metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Systematic 
Literature Review (SLR) atau Tinjauan Pustaka Sistematis, yang melibatkan pencarian, 
seleksi, dan analisis literatur secara sistematis untuk meminimalkan bias. Prosedur SRL 
mengikuti panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses). SRL merupakan metode tinjauan literatur yang mengidentifikasi, mengevaluasi, 
dan menginterpretasikan semua hasil dari suatu topik penelitian untuk menjawab pertanyaan 
penelitian tertentu hal ini dinyatakan oleh Nursalam (Habibi & Artha Glory Romey 
Manurung, 2023). SLR digunakan untuk dapat memperoleh riset gap serta wilayah 
penelitian baru yang menarik untuk dipilih (van Dinter et al., 2021).  

Tujuan dari SLR merupakan menemukan strategi yang akan digunakan untuk 
membantu mengatasi masalah yang dihadapi dan mengidentifikasi perspektif yang berbeda 
terkait dengan masalah yang sedang diteliti. Selain itu, tujuan lainya untuk mengungkapkan 
teori yang relevan dengan kasus dalam penelitian. Metode penelitian dengan SLR terdiri dari 
5 tahapan, berikut ini (van Dinter et al., 2021). 

Tahap pertama, merumuskan masalah, mengidentifikasi atau menemukan masalah. 
Pada penelitian ini, peneliti menyelidiki masalah melalui jurnal penelitian pada hasil 
penelitian sebelumnya. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini merupakan 
penerapan metode peer teaching, adapun tujuan dari penelitian ini untuk menjawab 
pertanyaan yaitu: “bagaimana pengaruh penerapan metode peer teaching dalam 
pembelajaran matematika pada siswa di indonesia”. 

Tahap kedua, mencari literatur atau identifikasi membahas tentang pencarian jurnal 
dan artikel yang relevan melalui database akademik seperti Scopus, Pubmed, Crossref dan 
Google Scholar. Berdasarkan judul penelitiannya, “Peran Peer Teaching Dalam 
Pembelajaran Matematika Di Indonesia”. Metode analisis dan sintesis data yang berfokus 
pada hasil penelitian, meringkas konten serta menarik kesimpulan dari penelitian 
sebelumnya.  

Tahap ketiga, adalah seleksi studi, yaitu proses penyaringan artikel untuk menentukan 
kelayakan studi yang akan dianalisis lebih lanjut. Kriteria inklusi dan eksklusi digunakan 
untuk menentukan kelayakan artikel dalam proses seleksi studi. Kriteria inklusi meliputi 
artikel penelitian empiris yang membahas penerapan metode peer teaching, peer tutoring, 
atau peer-assisted learning dalam pembelajaran matematika; artikel dengan subjek siswa 
atau mahasiswa; artikel yang dipublikasikan dalam rentang waktu lima tahun terakhir (2020–
2025); artikel yang diterbitkan pada jurnal ilmiah nasional terakreditasi atau jurnal 
internasional bereputasi; serta artikel yang tersedia dalam bentuk teks lengkap (full text) dan 
dapat diakses secara terbuka. Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak membahas 
peer teaching dalam pembelajaran matematika, artikel yang diterbitkan di luar rentang tahun 
yang ditentukan, publikasi non-ilmiah atau yang tidak melalui proses peer review, artikel 
yang tidak tersedia dalam bentuk teks lengkap, serta artikel dengan pelaporan metode dan 
hasil penelitian yang tidak jelas. 

Tahap ke empat, penilaian kualitas studi (quality assessment), yang bertujuan untuk 
memastikan bahwa artikel yang dianalisis memiliki kualitas metodologis yang memadai. 
Tahap terakhir yakni membuat kesimpulan penelitian, mendiskusikan hasil analisis, 
membuat kesimpulan atau penjelasan singkat dan menyertakan jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan ini menggunakan tinjauan literatur sistematis dengan 
menggunakan metode prisma yang terbagi menjadi empat langkah, yakni identifikasi, 
penyaringan, persyaratan, dan kelayakan serta hasil. Awal yang dilakukan peneliti 
menggunakan kriteria untuk dimasukan ke dalam database, yaitu artikel atau jurnal yang 
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mempelajari tentang metode peer teaching dalam pembelajaran matematika. Kemudian 
menerapkan inklusi dan eksklusi melibatkan periode publikasi dari 2020-2025. 

 

 
Gambar 1. Diagram PRISMA 

 
Penentuan database, informasi data yang digunakan elektronik online seperti Scopus, 

Pubmed, Crossref dan Google Scholar, didapatkan melalui portal basis data akademik. Pada 
tahap identification, hasil penelusuran literatur menggunakan metode Systematic Literature 
Review (SLR) berdasarkan kata kunci peer teaching, peer tutoring, peer-assisted learning, 
combined with, yang dikombinasikan dengan kata matematika atau math, menghasilkan 
sebanyak 200 artikel dan jurnal ilmiah yang teridentifikasi pada tahap awal. Kemudian tahap 
screening, melakukan penyaringan dan persyaratan kelayakan dengan menetapkan kriteria 
eksklusi terkait tahun publikasi, topik tidak relevan serta sumber tidak tervalidasi maka 
diperoleh sekitar 70 jurnal. Kemudian dilakukan evaluasi langkah terakhir dengan 
menghilangkan jurnal penelitian dan penulis yang dengan sumber sama, serta metodologi 
dan temuan penelitian yang tidak lengkap, serta jurnal yang tidak dapat diakses sepenuhnya. 
Akhirnya pada tahap included, menghasilkan 20 hasil penelitian dengan teks yang lengkap 
dan memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. 

Tabel 1. Journal 

No 
Penulis & 

Tahun 
Judul / 
Fokus 

Metode 
& Desain 

Intervensi / 
Bentuk Peer 

Teaching 

Ringkasan & 
Temuan Utama 

1 
(Moliner & 

Alegre, 
2020) 

Peer 
Tutoring 
Effects on 
Students’ 

Mathematics 

Kuasi-
eksperime

ntal 

Reciprocal 
peer tutoring 
(same-age) 

Peer tutoring 
menurunkan 
kecemasan 

matematika dan 
meningkatkan self-
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No 
Penulis & 

Tahun 
Judul / 
Fokus 

Metode 
& Desain 

Intervensi / 
Bentuk Peer 

Teaching 

Ringkasan & 
Temuan Utama 

Anxiety 
(Frontiers in 
Psychology) 

concept siswa 
menengah. Efek 

terlihat konsisten, 
terutama pada siswa 

dengan tingkat 
kecemasan tinggi. 

Selain itu, 
keterlibatan siswa 
meningkat karena 
adanya interaksi 

sebaya. 

2 
(Alegre et 
al., 2020) 

Peer tutoring 
on math 

achievement 
(SAGE Open) 

Systemati
c review 
& kuasi-

eksperime
n 

Peer tutoring 
lintas usia & 

sebaya 

Efek positif 
signifikan pada 

prestasi matematika 
di sekolah dasar & 
menengah. Review 
menemukan bahwa 

manfaat peer 
tutoring konsisten 

baik dalam cross-age 
maupun same-age, 
dengan kontribusi 
pada peningkatan 
kepercayaan diri. 

3 
(Oikarinen et 

al., 2022) 

Students’ 
collaboration 

in 
technology-
enhanced 
reciprocal 

peer tutoring 
(Education 

and Info 
Tech) 

Mixed 
methods 

Peer tutoring 
berbasis 

teknologi 
(aplikasi 
digital) 

Peningkatan 
kolaborasi dan 

praktik matematis 
digital di sekolah 

dasar. Penggunaan 
aplikasi memperkuat 

komunikasi antar 
siswa, mendorong 
eksplorasi strategi 
matematis, serta 
meningkatkan 
kemampuan 

menggunakan 
representasi digital. 

4 
(Barahona et 

al., 2023) 

Cross-age 
peer tutoring 

in 
mathematics 

(SciMath 
Educ. J.) 

Observasi 
kelas & 
kuasi-

eksperime
n 

Cross-age 
peer tutoring 
(SMP → SD) 

Hasil akademik dan 
sosial meningkat, 

terutama di sekolah 
dengan mayoritas 
siswa Hispanik. 
Program ini juga 

memperbaiki 
keterampilan 
komunikasi, 
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No 
Penulis & 

Tahun 
Judul / 
Fokus 

Metode 
& Desain 

Intervensi / 
Bentuk Peer 

Teaching 

Ringkasan & 
Temuan Utama 

mengurangi 
perasaan terisolasi, 
dan membangun 

jejaring sosial 
positif. 

5 
Oskarinen 

(2021) 

Peer 
Tutoring and 
Mathematics 

Anxiety 
(Frontiers in 
Psychology) 

Kuasi-
eksperime

ntal 

Same-age 
peer tutoring 

(middle 
school) 

Menurunkan 
kecemasan 

matematika, efek 
moderat–besar. 

Peningkatan terlihat 
lebih kuat pada 
siswa dengan 

pengalaman negatif 
sebelumnya terhadap 
matematika. Siswa 
lebih percaya diri 
mengerjakan soal 

dan berani bertanya. 

6 
(Yoviyanti et 

al., 2023) 

Effectiveness 
of Peer 

Tutoring on 
Students’ 

Understandin
g of 

Mathematica
l Concepts 

(JP2 – 
Undiksha) 

Kuasi-
eksperime
n (pretest–
posttest) 

Peer tutoring 
sebaya 

Pemahaman konsep 
matematika 

meningkat lebih 
tinggi daripada kelas 

kontrol. Efek juga 
terlihat pada 
keterampilan 

menjelaskan konsep 
kepada teman, yang 

membantu 
penguatan materi 

secara timbal balik. 

7 
(Ni Ketut 
Erawati et 
al., 2024) 

Penerapan 
Peer 

Teaching 
dalam 

Pemahaman 
Konsep 

Matematis 
(Widyadari 

OJS) 

PTK (2 
siklus) 

Peer teaching 
sebaya 

(teorema 
Pythagoras) 

Peningkatan 
pemahaman konsep 

matematis siswa 
SMP tiap siklus. 
Selain itu, terjadi 

peningkatan 
keaktifan diskusi, 

kerjasama, dan 
keberanian siswa 

untuk 
menyampaikan 

pendapat di kelas. 

8 
(Putranto et 
al., 2022) 

Peer 
Tutoring with 

RME in 
Inclusive 

Kuasi-
eksperime

n 

Peer tutoring 
+ Realistic 

Math 
Education 

Meningkatkan 
problem solving 

pada kelas inklusif, 
efektif juga untuk 

slow learners. Model 
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No 
Penulis & 

Tahun 
Judul / 
Fokus 

Metode 
& Desain 

Intervensi / 
Bentuk Peer 

Teaching 

Ringkasan & 
Temuan Utama 

Class (JERE 
– Undiksha) 

ini memfasilitasi 
siswa dengan 

kebutuhan khusus 
agar bisa belajar 

secara lebih mandiri 
dengan dukungan 

teman sebaya. 

9 
(Dian et al., 

2020) 

Peer 
Tutoring 
Assisted 
Guided 
Inquiry 

Learning 
(JISD – 

Undiksha) 

Kuasi-
eksperime

n (non-
equivalent 
control) 

Peer tutoring 
+ guided 
inquiry 

Kompetensi 
pengetahuan 

matematika siswa 
SD meningkat 

signifikan. Siswa 
lebih terlibat dalam 
pembelajaran, serta 
mengembangkan 

rasa ingin tahu dan 
kemampuan 

bertanya. 

10 
(Ximenes et 
al., 2023)  

Peer-Tutor 
Assisted PBL 

on Math 
Critical 
Thinking 

(JJPGSD – 
Undiksha) 

Kuasi-
eksperime

n 

Peer tutor + 
Problem 
Based 

Learning 

Berpikir kritis 
matematika siswa 

SD meningkat 
signifikan. Peer tutor 

dalam PBL 
membantu siswa 
mengembangkan 

kemampuan 
argumentasi, 

justifikasi 
matematis, dan 

pemecahan masalah 
non-rutin. 

11 Pasion Jr. 
(2024) 

Impact of 
Peer 

Tutoring on 
Secondary 

Math 
Performance 

(IJAMS) 

Kuasi-
eksperime

n 

Peer tutoring 
sebaya 

Peer tutoring 
berdampak positif 
pada hasil belajar 
matematika siswa 

SMA. Siswa 
menunjukkan 

peningkatan nilai 
ujian, partisipasi 

aktif dalam diskusi, 
dan hubungan sosial 

lebih baik. 

12 (Hidayat et 
al., 2023) 

Systematic 
Review of 

Peer 
Tutoring 

Strategies in 

Systemati
c 

Literature 
Review 

Berbagai 
model peer 

tutoring 

Peer tutoring efektif 
meningkatkan 

motivasi, prestasi, & 
interaksi. Review 

juga mencatat bahwa 
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No 
Penulis & 

Tahun 
Judul / 
Fokus 

Metode 
& Desain 

Intervensi / 
Bentuk Peer 

Teaching 

Ringkasan & 
Temuan Utama 

Math 
(Eurasian J. 

of Ed. 
Research) 

variasi strategi 
(cross-age, same-
age, dengan media 
teknologi) memberi 

dampak berbeda 
sesuai konteks. 

13 
Meta-

analysis 
(2025) 

Meta-
analysis of 

Peer 
Tutoring in 

STEM (Int. J. 
Educ. Res. 

Open) 

Meta-
analisis 

(24 studi, 
3311 

peserta) 

Peer tutoring 
(berbagai 
model) 

Peer tutoring 
berpengaruh positif 

pada prestasi STEM, 
dengan efek kecil–

sedang. Meta-
analisis menegaskan 

manfaat lintas 
konteks, terutama 
dalam mendukung 

pembelajaran 
kolaboratif dan 

peningkatan hasil 
akademik jangka 

panjang. 

14 (Lubis et al., 
2022) 

Peningkatan 
Kemampuan 

Koneksi 
Matematika 

Siswa 
Dengan 

Menggunaka
n Metode 

Pembelajaran 
Peer 

Teaching 

Kuasi-
eksperime
n (Pretest-

Posttest 
Control 
Group 

Design) 

Peer teaching 
sebaya (kelas 

XI SMA) 

Rata-rata 
kemampuan koneksi 

matematika siswa 
sebelum perlakuan 
sebesar 50,64 dan 

meningkat menjadi 
78,50 setelah peer 

teaching. Uji-t 
menunjukkan 

adanya pengaruh 
signifikan peer 

teaching terhadap 
kemampuan koneksi 

matematis siswa 
SMA. 

15 (Sukma et 
al., 2022) 

Conventional 
versus Peer 
Teaching in 

Flipped 
Classroom: 

Which is 
Better at 

Increasing 
Students’ 

Conceptual 
Understandin

Kuantitati
f 

deskriptif 
(2 kelas, 
pretest-
posttest, 

kuesioner) 

Peer teaching 
dalam flipped 

classroom 
(mahasiswa 
kalkulus) 

Peer teaching 
flipped classroom 

lebih efektif 
daripada flipped 

classroom 
konvensional dalam 

meningkatkan 
pemahaman 

konseptual dan self-
efficacy mahasiswa. 
Peningkatan terjadi 

pada seluruh 
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No 
Penulis & 

Tahun 
Judul / 
Fokus 

Metode 
& Desain 

Intervensi / 
Bentuk Peer 

Teaching 

Ringkasan & 
Temuan Utama 

g and Self-
Efficacy? 

kelompok 
kemampuan (tinggi, 

sedang, rendah). 
Faktor latar 

belakang akademik 
siswa berpengaruh 

terhadap hasil. 

16 (Nadjamuddi
n et al., 2025) 

Analisis 
Kemampuan 
Merancang 
Perangkat 

Pembelajaran 
Matematika 
dan Kinerja 

Peer 
Teaching 

Mahasiswa 
PGMI 

Non-
eksperime

n, 
kuantitatif
, korelasi 

Spearman-
rho & 
regresi 
robust 

Peer teaching 
melalui 

microteachin
g (calon guru 

PGMI) 

Mahasiswa PGMI 
mampu merancang 

perangkat 
pembelajaran 

dengan baik. Ada 
hubungan positif 

kuat (ρ=0,71) antara 
kemampuan 
merancang 
perangkat 

pembelajaran 
dengan kinerja peer 
teaching. Regresi 

robust menunjukkan 
pengaruh signifikan 
dengan kontribusi 
78,55% terhadap 

variasi kinerja peer 
teaching. 

17 (Sukma et 
al., 2022) 

The Effect of 
Peer 

Teaching 
Flipped 

Classroom 
on Students’ 

Understandin
g of 

Mathematica
l Concepts 

Kuasi-
eksperime

n 
nonequiva

lent 
pretest–
posttest, 

ANCOVA 

Peer teaching 
dalam flipped 

classroom 
(kelas XII 
IPA SMA) 

Peer teaching 
flipped classroom 

meningkatkan 
pemahaman konsep 

matematis siswa 
secara signifikan 

dibandingkan 
metode 

konvensional. Nilai 
rata-rata kelas 

eksperimen 70,78 
lebih tinggi dari 
kontrol 45,88. 

Tingkat kemampuan 
akademik siswa 

tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 

efektivitas model ini. 

18 
(Anwar & 

Mucti, 
2022a) 

Efektivitas 
Metode Peer 

Teaching 

Kuasi-
eksperime

n, 

Peer teaching 
sebaya (kelas 

IX SMP) 

Peer teaching efektif 
meningkatkan hasil 
belajar matematika 
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No 
Penulis & 

Tahun 
Judul / 
Fokus 

Metode 
& Desain 

Intervensi / 
Bentuk Peer 

Teaching 

Ringkasan & 
Temuan Utama 

Terhadap 
Hasil Belajar 
Matematika 

posttest-
only 

control 
design 

siswa SMP. Uji-t 
menunjukkan 

perbedaan 
signifikan: 

eksperimen (71,43) 
lebih tinggi daripada 
kontrol (61,50). Peer 

teaching juga 
meningkatkan 

interaksi, 
keterampilan 

komunikasi, dan 
partisipasi aktif 

siswa. 

19 
(Rasmussen 
& Schmidt, 

2022) 

Student 
dialogue in 
reciprocal 

peer tutoring 
(Int. J. Educ. 
Res. Open) 

Analisis 
kualitatif 
(dialog 
siswa) 

Reciprocal 
peer tutoring 

Interaksi matematis 
kaya & konstruksi 
bersama konsep; 

menunjukkan 
adidactic 

interactions. Peer 
tutoring mendorong 

diskusi terbuka, 
kesadaran 

metakognitif, serta 
kemampuan siswa 
untuk menjelaskan 
strategi pemecahan 

masalah. 

20 (Joni et al., 
2020) 

Metode 
Pembelajaran 

Peer 
Teaching 
sebagai 

Solusi Dalam 
Pembelajaran 
Matematika 

Kajian 
lapangan 

(field 
research) 
+ studi 

pustaka, 
analisis 

deskriptif 
kualitatif 

Peer teaching 
(tutor sebaya) 
di SD/MI dan 

SMP 

Hasil wawancara 
dan studi literatur 
menunjukkan peer 
teaching mampu 
meningkatkan 

motivasi belajar dan 
hasil belajar 

matematika siswa di 
berbagai jenjang 

(SD hingga SMA). 
Siswa lebih 

termotivasi, aktif, 
dan percaya diri. 

Peer teaching juga 
membantu siswa 

dengan pemahaman 
rendah melalui 

dukungan teman 
sebaya. 
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Dengan hal tersebut, hasil penelitian dari berbagai studi menunjukkan bahwa 
penerapan peer teaching atau peer tutoring secara konsisten memberikan pengaruh positif 
terhadap pembelajaran matematika siswa di Indonesia maupun dalam konteks internasional 
yang relevan. Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa peer teaching memberikan 
dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar dan kemampuan kognitif siswa pada 
berbagai jenjang pendidikan. Studi kuasi-eksperimen di tingkat SMP melaporkan bahwa 
rata-rata nilai siswa yang mengikuti pembelajaran dengan peer teaching mencapai 71,43, 
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang memperoleh nilai 61,50. Temuan serupa 
juga ditemukan di tingkat SMA, di mana kemampuan koneksi matematis siswa meningkat 
secara signifikan dari rata-rata 50,64 menjadi 78,50 setelah penerapan peer teaching. Selain 
peningkatan hasil belajar, pemahaman konsep siswa juga mengalami perkembangan yang 
signifikan. Penelitian tindakan kelas dan quasi-experimental menunjukkan bahwa peer 
teaching mendorong keterlibatan aktif siswa, meningkatkan keberanian bertanya, serta 
memperkuat keaktifan dalam diskusi, termasuk pada materi teorema Pythagoras di SMP. 
Pada model flipped classroom, peer teaching terbukti lebih efektif dibandingkan metode 
konvensional dalam meningkatkan pemahaman konsep dan self-efficacy siswa. Temuan-
temuan tersebut menegaskan bahwa peer teaching secara konsisten berkontribusi terhadap 
penguatan aspek kognitif dan akademik siswa. 

Selain berdampak pada aspek kognitif, peer teaching juga berkontribusi terhadap 
perkembangan afektif dan sosial siswa. Pendekatan ini terbukti mampu menurunkan 
kecemasan matematika serta meningkatkan rasa percaya diri siswa, terutama bagi mereka 
yang sebelumnya memiliki pengalaman negatif dalam pembelajaran matematika (Moliner 
& Alegre, 2020). Siswa menjadi lebih berani mencoba menyelesaikan soal, mengemukakan 
pendapat, dan terlibat dalam diskusi kelompok. Dari sisi sosial, peer teaching meningkatkan 
kualitas interaksi antar siswa, keterampilan komunikasi, serta kemampuan bekerja sama, 
termasuk dalam konteks kelas inklusif, di mana siswa dengan kebutuhan khusus 
memperoleh dukungan belajar yang lebih optimal melalui tutor sebaya. Temuan-temuan ini 
diperkuat oleh hasil tinjauan sistematis dan meta-analisis yang menyatakan bahwa peer 
teaching berdampak positif terhadap hasil akademik, motivasi belajar, dan interaksi sosial 
siswa, baik pada konteks same-age maupun cross-age tutoring, serta ketika diintegrasikan 
dengan model pembelajaran lain seperti Problem Based Learning dan Guided Inquiry 
(Hidayat et al., 2023). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peer teaching efektif sebagai strategi 
pembelajaran matematika karena memberikan manfaat pada ranah kognitif, afektif, dan 
sosial. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian terhadulu yang mengasilkan bahwa 
metode peer teaching efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran 
matematika (Anwar & Mucti, 2022b). Dari perspektif konstruktivisme sosial, proses belajar 
lebih bermakna ketika siswa berinteraksi langsung dengan teman sebaya. Diskusi dan 
penjelasan dari tutor sebaya memfasilitasi konstruksi pengetahuan baru, mengurangi 
miskonsepsi, dan mendorong kesadaran metakognitif siswa. Secara kognitif, siswa yang 
berperan sebagai tutor harus mengorganisasi pengetahuan dan menyampaikannya dengan 
bahasa sederhana, yang secara tidak langsung memperkuat pemahaman mereka sendiri. 
Sementara itu, siswa yang menerima penjelasan dari teman sebaya merasa lebih mudah 
memahami materi karena bahasa yang digunakan lebih dekat dengan cara berpikir mereka. 

Sisi afektif, peer teaching menumbuhkan rasa percaya diri, mengurangi kecemasan 
matematika, dan meningkatkan motivasi intrinsik siswa (Maulidiyah et al., 2025) . Suasana 
kelas menjadi lebih terbuka dan inklusif, sehingga siswa yang biasanya pasif merasa aman 
untuk berpartisipasi. Pada ranah sosial, peer teaching membantu siswa mengembangkan 
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keterampilan komunikasi, kerjasama, dan empati. Model ini juga membangun jejaring sosial 
positif yang mendukung terciptanya iklim kelas kolaboratif. Secara keseluruhan, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peer teaching dapat dijadikan alternatif strategis untuk 
mengatasi tantangan pembelajaran matematika di Indonesia, baik dalam meningkatkan hasil 
belajar maupun membangun karakter sosial siswa. Namun, keberhasilan penerapannya 
sangat dipengaruhi oleh desain pembelajaran guru, pemilihan tutor sebaya yang tepat, serta 
kesiapan siswa dalam menjalankan peran masing-masing. 
 
SIMPULAN 

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis 
masalah berbantuan software cabri lebih baik dibandingkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran ekspositori. Simpulan yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah pembelajaran berbasis masalah berbantuan software cabri lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran ekpositori di kelas XI SMA Negeri 1 Karawang. Jadi 
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan software cabri efektif untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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